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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa dimana seseorang mulai tumbuh dari masa 

kanak-kanak menuju masa penemuan jati diri dimana pada saat-saat seperti itulah 

biasanya para remaja akan bertingkah sembarangan tanpa memikirkan akibat yang 

akan terjadi dari perbuatan tersebut.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  

hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kenakalan remaja pada siswa 

SMA Pekanbaru dengan jumlah sampel 200 orang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment (Korelasi PPM). Hasil 

analisis yang telah dilakukan menunjukkan terdapat hubungan negative yang 

signifikan antara keberfungsian keluarga dengan kenakalan remaja pada siswa 

SMA PGRI Pekanbaru sebesar (r=  -0,694, p= 0,482). Semakin tinggi 

keberfungsian keluarga maka semakin rendah pula kenakalan remaja.  

 

Kata Kunci : Keberfungsian Keluarga, Kenakalan Remaja 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY FUNCTIONING AND 

JUVENILE DELINQUENCY ON STUDENTS OF  SENIOR HIGH 

SCHOOL PEKANBARU 

 

TARA HASBELITA 

158110103 

 

 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU  

  

 

ABSTRACT 

 

Adolescence is the time between being a child towards the time to 

discovery their identity, where at the moment a teenager usually will act 

impulsively or carelessly without thinking about the consequences of their 

behaviour.This study aims to determine the relationship between family 

functioning and juvenile delinquency on students of Senior High School 

Pekanbaru with a sample size of 200 people.  The sampling technique used is a 

purposive sampling method. The research data was collected by using two scales, 

the scale of family functioning and the scale of juvenile delinquency. The results 

of this study use Pearson Product Moment correlation analysis (PPMC). The 

results of the analysis that have been carried out indicate that there is a significant 

negative relationship between family functioning with juvenile delinquency on 

students of PGRI Senior High School  Pekanbaru  by (r = -0,694, p = 0,482). 

Consequently, the higher family functioning the lower juvenile delinquency. The 

contribution value given is R = 0.482 or equal to 48.2%.  

Keywords: Family Functioning, Juvenile Delinquency. 
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 اسحباط حىظيف الأسشة باَحشاف انًشاهقيٍ

 بباكُباسو  نذي طلاب انًذسست انعانيت

 حاسا حسبيهيخا

8<188585: 

 

 كهيت عهى انُفس

 انجايعت الإسلاييت انشياويت

 باكُباسو

9582 

 

 

 يهخص

 

بيٍ حىظيف الأسشة باَحشاف انًشاهقيٍ نذي طلاب  هزا انبحث يسخهذف إنً يعشفت الاسحباط

شخصًا. وأسهىب حعييٍ انعيُت يكىٌ  955( باكُباسو، بأٌ يكىٌ عذد انعيُاث يبهغ PGRIانًذسست انعانيت )

(. وبياَاث انبحث جًعج باسخخذاو يقياسيٍ؛ أحذهًا 3 حىظيف Purposive Sampingباسخخذاو طشيقت )

 Pearsonانًشاهقيٍ. وَخيجت انبحث اسخخشجج باسخخذاو انخحهيم الاسحباطي )الأسشة ، وثاَيهًا 3 اَحشاف 

Product Moment وَخيجت انبحث انخي حى ححهيهها حذل عهً وجىد الاسحباط انسهبي انفعال؛ بيٍ حىظيف .)

 r= -0,694( بباكُباسو، ورنك قذسِ 3 )PGRIالأسشة وبيٍ اَحشاف انًشاهقيٍ نذي طلاب انًذسست انعانيت )

p=0,482 وكهًا اسحفعج دسجت حىظيف الأسشة اَخفضج دسجت اَحشاف انًشاهقيٍ. وَخيجت انًساهًت .)

 %.1،9;( أو R=0,482انحاصهت قذسها )

 الكلمات المفتاحية : توظيف الأسرة ، وانحراف المراهقين.
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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latari Belakangi Masalah 

Menuruti Santrocki (2007)i masai remajai merupakani periodei transisii 

perkembangani antarai masai kanak-kanaki dengani masai dewasa,i yangi melibatkani 

perubahani biologis,i kognitif,i dani sosioemosional,i yangi dimulaii darii rentangi 

usiai 10i hinggai 13i tahuni dani berakhiri padai usiai sekitari 18i hinggai 22i tahun.i 

Perubahani biologisi yangi terjadii diantaranyai adalahi pertambahani tinggii tubuhi 

yangi cepat,i perubahani hormonal,i dani kematangani alati reproduksi.i Padai 

kognitif,i perubahani yangi terjadii sepertii meningkatnyai kemampuani berpikiri 

abstrak,i idealistik,i dani logis.i Sementara,i perubahani sosioemosionali yangi 

dialamii remajai sepertii kemandirian,i keinginani untuki lebihi seringi meluangkani 

waktui bersamai temani sebaya,i dani mulaii munculi konfliki dengani orangi tua.i  

Kenakalani remajai akhir-akhiri inii semakini menjadii masalahi yangi 

banyaki dibicarakani olehi masyarakati padai umumnya.i Karenai kenakalani remajai 

tidaki bisai dianggapi hali sepelei padai masai sekarangi ini,i merekai merupakani 

generasii penerusi bangsai yangi seharusnyai bisai memimpini bangsai kedepannya.i 

Kekhawatirani masyarakati ternyatai tidaki berkurangi karenai masalahi tersebuti 

bertambahi rumiti dengani masuknyai unsur-unsuri budayai darii negara-negarai laini 

sebagaii akibati darii komunikasii yangi akhir-akhiri inii mengalamii kemajuani pesati 

sebagaii hasili perkembangani teknologi. 
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Fenomenai yangi terjadii baru-barui inii dikotai Bekasii sebanyaki 16i orangi 

anaki mudai dii awasii olehi kepolisiani karenai merekai terlibati tawurani padai Senini 

12i Novemberi 2018i malam.i Polisii menyitai sebanyaki 16i senjatai tajami sepertii 

celurit,i parangi hinggai sticki golf.i Berdasarkani keterangani yangi ada,i merekai 

ditantangi olehi SMAi lain,i karenai kejadiani tersebuti merakai dijerati dengani pasali 

2i ayati 1i dengani ancamani hukumani 10i tahuni penjarai (wildansyah,i 2018).i 

Tawurani pelajari seolahi menjadii bagiani yangi taki terpisahkani darii perilakui 

belajar.i Meskii sudahi banyaki jatuhi korban,i „Perangi Kolosal‟i alai pelajari terusi 

terjadi.i KPAI,i tahuni 2014i lalui menerimai laporani 2.737i kasusi ataui 210i setiapi 

bulannyai termasuki kasusi kekerasani dengani pelakui anak-anaki yangi ternyatai 

naiki hinggai 10%.i KPAIi memprediksikani tahuni 2015i angkai kekerasani dengani 

pelakui anak-anak,i termasuki tawurani antari siswai meningkati sekitari 12-18% 

(Setyawan, 2014). 

Kasus lain yang terjadi di SMK PGRI 38 DKI Jakarta, beredar foto 2 

siswa SMK yang sedang merokok saat guru tengah mengajar dikelas. Guru yang 

mengajar dikelas tersebut tidak mengetahui ada siswanya yang merokok saat jam 

pelajaran. Kejadian ini lalu diproses oleh kepala sekolah SMK PGRI 38 dengan 

memanggil guru yang bersangkutan berserta para pelaku dan orangtua pelaku 

untuk memproses masalah ini lebih lanjut (Mustakim, 2017). 

Fenomena lain yang terjadi di daerah Kendal, Jawa Tengah media 

dihebohkan dengan video yang menunjukkan soerang guru dibully oleh muridnya. 

Guru dalam video tersebut mengakui perbuatan yang terekam video tersebut 

hanya bercanda, bukan kekerasan. Namun pihak sekolah menilai candaan tersebut 
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sudah melampaui batas. Dari informasi yang diterima KPAI pihak sekolah 

sudah memanggil dan membina para siswa yang terlibat dalam video tersebut para 

siswa tersebut juga diminta menuliskan pernyataan tidak akan mengulangi 

guyonan seperti dalam video tersebut (Hidayat, 2018). 

Kenakalan remaja lain yang terjadi di daerah Bangkinang, Kampar, Riau. 

Siswi SMA di Bangkinang ditemukan tenggelam disungai, korban diduga bunuh 

diri setelah tak tahan dibully teman-teman disekolahnya. Pihak keluarga 

menyebutkan jika korban pernah mengadu sering dibully dan diejek kawannya. 

Walau demikian sekalipun korban sudah meninggal dunia pihak keluarga akan 

tetap meminta klarifikasi ke sekolahnya (Tanjung, 2017). 

Menuruti datai KPAI,i jumlahi kasusi pendidikani peri tanggali 30i Meii 

2018,i berjumlahi 161i kasus,i adapuni rinciannya;i anaki korbani tawurani 

sebanyaki 23i kasusi ataui 14,3i%,i anaki pelakui tawurani sebanyaki 31i kasusi ataui 

19,3%,i anaki korbani kekerasani dani bullyingi sebanyaki 36i kasusi ataui 22,4i%,i 

anaki pelakui kekerasani dani bullyingi sebanyaki 41i kasusi ataui 25,5 %,i dani anaki 

korbani kebijakani (pungli,i dikeluarkani darii sekolah,i tidaki bolehi ikuti ujian,i 

dani putusi sekolah)i sebanyaki 30i kasusi ataui 18,7% (i Nurita,i 2018) 

Dalami sumara,i Humaedi,i Santosoi (2017)i kenakalani remajai meliputii 

semuai perilakui yangi menyimpangi darii norma-normai hukumi pidanai yangi 

dilakukani olehi remaja.i Perilakui tersebuti akani merugikani dirinyai sendirii dani 

orang-orangi dii sekitarnya.i Masalahi kenakalani remajai mulaii mendapati perhatiani 

masyarakati secarai khususi sejaki terbentuknyai peradilani untuki anak-anaki nakali 

(juvenilei court)i padai 1899i dii Illinois,i Amerikai Serikat. 
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Banyaki faktori yangi melatari belakangii terjadinyai kenakalani remaja.i 

Berbagaii faktori yangi adai tersebuti dapati dikelompokkani menjadii faktori internali 

dani faktori eksternal.i Faktori Internali meliputii :i 1)i krisisi identitas.i 2)i Kontroli 

dirii yangi lemah.i Faktori Eksternali meliputi:i 1)i kurangnyai perhatiani darii orangi 

tua,i sertai kurangnyai kasihi sayangi (dalami Sumara,i Humaedi,i Santoso,i i 2017). 

Berdasarkan penelitian Saputra (2017) dengan judul “ Hubungan 

Keberfungsian Keluarga dan Kenakalan Remaja di SMKN 4 Pekanbaru” 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara keberfungsian 

keluarga dengan kenakalan remaja. Artinya tinggi keberfungsian keluarga yang 

dimiliki semakin rendah seorang remaja untuk melakukan kenakalan, demikian semakin 

rendah keberfungsian keluarga semakin tinggi kenakalan remaja.  

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keluarga merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kenakalan remaja seperti cara keluarga 

memberikan arahan dan didikan pada remaja tersebut  akan mempengaruhi baik 

buruknya perilaku remaja dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut 

disebabkan karena pada masa remaja, remaja akan menghadapi berbagai  

lingkungan pergaulan yang lebih luas yang membutuhkan perhatian dari keluarga 

dengan baik agar dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam lingkungan sosial 

tersebut. Keluarga yang merupakan lingkungan terdekat dari remaja memiliki 

fungsi primer sebagai wadah pembentukan anggota keluarganya yang termasuk 

didalamnya adalah kenakalan remaja. 
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Keluarga akan sangat mempengaruhi tingkah laku  seorang anak dalam 

berperilaku didalam suatu lingkungan  seperti yang dijelaskan Wirdhana (2013) 

bahwa dalam keluarga memiliki fungsi sosialisasi meliputi fungsi dalam membina 

sosialisasi pada anak, meneruskan nilai-nilai keluarga, dan membina norma-

norma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

Berdasarkan paparan diatas dapat kita lihat bahwa kenakalan remaja itu 

bisa dipengaruhi oleh salah satu faktor ekternal yaitu kurangnya perhatian dari 

orang tua serta kurangnya kasih sayang. Keluarga merupakan orang pertama yang 

mengajari anak mengenai pendidikan moral. Seperti yang dikemukan oleh 

Khairudin (2008) fungsi keluarga diklarifikasikan kedalam tiga hal yang pertama 

adalah fungsi biologis dimana, fungsi biologis merupakan fungsi orang tua untuk 

melahirkan anak sebagai generasi penerus yang merupakan dasar bagi 

kelangsungan hidup masyarakat jika. 

Fungsi yang pertama ini telah dilaksanakan oleh setiap orang tua maka 

orang tua telah berhasil melahirkan generasi penerus dan bisa melanjutkan ke 

fungsi kedua yaitu fungsi afeksi merupakan fungsi pada bagaimana sebuah 

keluarga memiliki hubungan cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga 

dan hubungan tersebut tidak terdapat dalam institusi sosial yang lain jika, keluarga 

mampu memberikan cinta kasih dengan sepenuh hati kepada anak maka anak 

akan merasa memiliki keluarga yang benar-benar mencintai mereka dengan 

setulus hati. Dan fungsi keluarga yang terakhir adalah fungsi sosialisasi yakni 

pada bagaimana peran keluarga dalam membentuk kepribadian anak, dengan 

interaksi sosial yang baik diterima anak di dalam keluarga maka akan 
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mempengaruhi sikap, keyakinan, cita-cita, serta pola pikir anak dalam 

perkembangan kepribadiannya. 

Ratnasari (2011) menjelaskan bawa terdapat 5 keberfungsian keluarga 

yaitu Fungsi biologis, fungsi psikologi, fungsi sosialisasi, fungsi ekonomi maka,  

dari keempat  fungsi keluarga tersebut jika terlaksana dengan baik di dalam 

sebuah keluarga maka anak tersebut akan merasa mempunyai keluarga yang utuh 

dan hal tersebut akan mempengaruhi  mereka dimana mereka didik dengan baik 

sesuai aturan norma-norma yang ada dimasyarakat serta tidak akan melakukan 

kenakalan yang melanggar norma-norma yang sudah ditetapkan. 

Menurut Kartono ( Saputra, 2017) menyatakan keluarga merupakan 

lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar dan menyatakan diri 

sebagai makluk sosial. Keluarga itulah, pada umumnya seorang anak berada 

dalam hubungan interaksi yang intim. Segala sesuatu yang dilakukan anak akan 

mempengaruhi keluarga, dan begitu juga sebaliknya. Keluargapun memberikan 

dasar pembentukan tingkah laku, kepribadaian, moral dan pendidikan bagi anak. 

Pengalaman interaksi di dalam keluarga juga akan menentukan pola tingkah laku 

anak terhadap orang lain dalam masyarakat. Berhasil tidaknya sebuah keluarga 

dalam menjalankan fungsi-fungsi yang ada dalam keluarga tersebut, memberikan 

pengaruh yang relatif besar pada perilaku anak.  

Keluargai adalahi lingkungani dimanai beberapai orangi masihi memilikii 

hubungani darahi dani bersatu.i Keluargai didefinisikani sekumpulani orangi yangi 

tinggai satui rumahi yangi masihi mempunyaii hubungani kekerabatan/hubungani 

darahi karenai perkawinan,i kelahiran,i adopsii dani laini sebagainya.i Keluargai yangi 
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terdirii darii ayah,i ibui dani anak-anaki yangi belumi menikahi disebuti keluargai 

batihi Soerjonoi (dalami soeradi,i 2013) 

Keluargai sebagaii lingkungani sosiali pertamai remajai untuki tumbuhi dani 

berkembangi memilikii sejumlahi perani dani tugasi yangi harusi dijalankan.i 

Dijalankannyai perani sertai tugasi olehi suatui keluargai mengacui padai adanyai 

keberfungsiani keluarga,i sedangkani kualitasi pribadii yangi dimilikii remajai sepertii 

kemampuani dalami memfokuskani dani mempertahankani pikirani dii dalami 

belajari (Herawaty,i 2013). 

Menurut Setiono (2011) kondisi khusus di Indonesia, terutama di kota-

kota, diantara anggota keluarga juga termasuk asisten rumah tangga. Dari sudut 

pandang psikologis, keluarga selain mempertanyakan sejauhmana interaksi antar 

anggota keluarga dapat terlaksana tanpa hambatan, juga sejauh mana suatu 

keluarga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan struktur keluarga dan 

perubahan lingkungan, yang berpengaruh pada keberadaan dan fungsi keluarga. 

Disamping pemberian perhatian akan pemenuhan kebutuhan anggota keluarga 

secara individual, keharmonisan keluarga juga perlu memberikan perhatian akan 

perubahan struktur keluarga.  

Salah satu aspek fungsi keluarga yang dijelaskan oleh Lestari (2012) 

adalah aspek Memiliki ritme. Keluarga yang kukuh memiliki rutinitas, kebiasaan 

dan tradisi yang memberikan arahan, makna, dan struktur terhadap mengalirnya 

kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki aturan, prisnsip yang dijadikan pedoman. 

Ritme atau pola-pola dalam keluarga ini akan memantapkan dan memperjelas 

peran keluarga dan harapan-harapan yang dibangunnya. Jika dalam suatu keluarga 
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memiliki aturan serta prinsip yang dijadikan pedoman maka dalam keluarga 

tersebut bisa meminimalkan timbulnya masalah oleh salah satu anggota keluarga 

seperti kenakalan yang dilakukan oleh anak. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

ingin mengungkap apakah terdapat “Hubungan antara Keberfungsian Keluarga 

dan  Kenakalan Remaja ”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas,  maka peneliti 

ingin mengetahui  “Adakah Hubungan antara Keberfungsian Keluarga dengan 

Kenakalan Remaja padai siswai SMAi Pekanbaru. ”? 

 

C. Tujuani Penelitian 

Tujuani dalam penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii hubungani 

keberfungsiani keluargai dani kenakalani remajai padai siswai SMAi Pekanbaru. 

 

D. Manfaati Penelitian 

1. Teoritis 

Berguna dalam pengembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang 

psikologi sosial dan klinis. 

2. Praktis 

a. Bagii siwa/i,i hasili peneltiani inii i diharapkani dapati meningkatkani 

kesadarani bahwai fungsii keluargai sangati berperani pentingi dalami 

prosesi perkembangani padai remaja. 
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b. Bagii orangi tuai ,i hasili penelitiani inii diharapkani dapati mengajarkani 

anaki i tentangi pentingnyai didikani morali untuki menjalankani norma-

normai agamai yangi adai dii masyarakat. 
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BABi II 

LANDASANi TEORI 

 

A. KENAKALANi REMAJA 

Pengertiani Kenakalani Remaja 

Gunarsa (dalam Mantiri, 2014) mendefiniskan kenakalan remaja ini terjadi 

pada remaja yang mempunyai konsep diri lebih negatif dibandingkan dengan 

remaja yang tidak bermasalah. Remaja yang dibesarkan dalam keluarga kurang 

harmonis dan memiliki kecenderungan yang lebih besar menjadi remaja yang 

nakal dibandingkan remaja yang dibesarkan dalam keluarga harmonis dan 

memiliki konsep diri yang positif. 

Santroki (2007),i mengartikani kenakalani remajai sebagaii kumpulani darii 

berbagaii perilaku,i darii perilakui yangi tidaki dapati diterimai secarai sosiali sampaii 

tindakani kriminal.i Kenakalani remajai adalahi suatui perilakui yangi dilakukani olehi 

remajai dengani mengabaikani nilai-nilaii sosiali yangi berlakui dimasyarakat.i 

Kenakalani remajai meliputii semuai perilakui yangi menyimpangi darii norma-

normai dani hokumi yangi dilakukani olehi remaja.i Perilakui inii dapati merugikani 

dirinyai sendirii dani orang-orangi sekitarnya. 

Kartonoi (2003)i menyatakani bahwai remajai yangi nakali itui disebuti 

sebagaii anaki cacati sosiali dani mental,i yangi disebabkani olehi pengaruhi sosiali 

yangi adai dimasyarakat,i sehinggai perilakui merekai dinilaii olehi masyarakati 

sebagaii suatui kelainani yangi disebuti kenakalan.i Kenakalani remajai menunjukkani 
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padai suatui bentuki perilakui remajai yangi tidaki sesuaii dengani norma-normai 

yangi adai dimasyarakat. 

Berdasarkani uraiani diatasi dapati disimpulkani bahwai kenakalani remajai 

adalahi suatui perbuatani yangi melanggari norma,i aturan,i ataui hukumi dalami 

masyarakati yangi dilakukani padai usiai remajai ataui transisii masai anak-anaki kei 

dewasa.i Kenakalani remajai meliputii semuai perilakui yangi menyimpangi darii 

norma-normai hukumi pidanai yangi dilakukani olehi remaja. 

 

B. Aspek-aspek Kenakalan Remaja 

Sarwono (2011), membagi kenakalan remaja menjadi empat aspek yaitu : 

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, 

perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian, 

pencopetan, pemerasaan dan lain-lain. 

3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain: 

pelacuran, penyalagunaan. 

4. Kenakalani yangi melawani status,i misalkani mengingkarii statusi anaki 

sebagaii pelajari dengani carai membolos,i minggati darii rumah,i 

membantahi perintah. 

Kartonoi (2003),i menyatakani bahwai aspek-aspeki kenakalani remajai 

dapari dibagii menjadi: 

1. Melawani Otoritasi (pemimpin) 

Padai umumnyai remajai seringkalii tidaki maui patuhi padai otoritasi 

pemimpini sertai dengani adanyai aturani yangi ditetapkani olehi pemimpin. 
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2. Tingkahi lakui Agresif 

Remajai cenderungi memilikii sifati agresifi dani cenderungi sedikiti 

tetrutupi sertai seringi melanggari norma-normai yangi ada. 

3. Impulsive 

Diusiai remajai anaki seringkalii bertindaki tanpai berfikiri ataui tanpai 

memikirkani tindakani terlebihi dahului dalami artiani tidaki memikirkani 

resikoi darii apai yangi dilakukan. 

Hurlocki (i dalami Unayahi &i Sabarisman,i 2015)i berpendapati bahwai 

kenakalani yangi dilakukani remajai terbagii dalami empati bentuk,i yaitu:i  

1. Perilakui yangi menyakitii dirii sendrii dani orangi lain. 

2. i Perilakui yangi membahayakani haki miliki orangi lain,i sepertii merampas,i 

mencuri,i dani mencopeti . 

3. Perilakui yangi tidaki terkendali,i yaitui perilakui yangi tidaki mematuhii 

orangi tuai dani gurui seprtii membolos,i mngendaraii kendaraani tanpai 

surati izin,i dani kaburi darii rumah. 

4. Perilakui yangi membahayakani dirii sendirii dani orangi lain,i sepertii 

mengendaraii motori dengani kecepatani tinggi,i memperkosai dani 

membawai senjatai tajam. 

 

C. Faktor-Faktori yangi Mempengaruhii Kenakalani Remaja 

Menuruti Sarwonoi (2011),i faktori yangi mempengaruhii kenakalani i remajai 

sebagaii berikut: 

1. Faktori lingkungan 

a. Malnutrisii (kekurangani gizi) 
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b. Keiskinani dii kota-kotai besar 

c. Gangguani lingkungani (populasi,i kecelakaani lalui lintas,i bencanai alam,i 

dani lain-lain) 

d. Migrasii (urbanisasi,i pengungsiani karenai perang,i dani lain-lain) 

e. Faktori sekolahi (kesalahani mendidik,i faktori kurikulum,i dani lain-lain) 

f. Keluargai yangi terceraii beraii (perceraian,i perpisahani yangi terlalui lama,i 

dani lain-lain) 

g. Gangguani dalami pengasuhani dalami keluarga: 

1) Kematiani orangi tua 

2) Orangi tuai sakiti berati ataui cacat 

3) Hubungani antari anggotai keluargai tidaki harmonis 

4) Orangi tuai sakiti jiwa 

5) Kesulitani dalami pengasuhani karenai pengangurani kesulitani 

keuangan,i tempati tinggali tidaki memenuhii syarat,i dani lain-lain. 

2. Faktori pribadi 

a. Faktori bakati yangi mempengaruhii temperameni (menjadii pemarah,i 

hiperaktif,i dani lain-lain) 

b. Cacati tubuh 

c. Ketidaki mampuani untuki menyesuaikani diri 

Berdasarkani pendapati diatasi i dapati disimpulkani bahwai faktori yangi palingi 

berperani menyebabkani timbulnyai kecenderungani kenakalani remajai adalahi 

faktori keluargai yangi kurangi harmonisi dani faktori lingkungani terutamai temani 

sebayai yangi kurangi baik,i karenai padai masai inii remajai mulaii bergeraki 
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meninggalkani rumahi dani menujui temani sebaya,i sehinggai minat,i nilai,i dani 

normai yangi ditanamkani olehi kelompoki lebihi menentukani perilakui remajai 

dibandingkani dengani normai nilaii yangi adai dalami keluargai dani masyarakat. 

 

D. Pengertian Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga 

beroperasi sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama 

lain. Hal ini mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan kualitas 

hubungan keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas kesehatan dan 

kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Families, 2010). 

Menurut khairudin (2008) keberfungsi keluarga diklarifikasikan kedalam 

tiga hal yaitu: a) fungsi biologis merupakan fungsi orang tua untuk melahirkan 

anak sebagai generasi penerus yang merupakan dasar bagi kelangsungan hidup 

masyarakat, b) fungsi afeksi merupakan fungsi pada bagaimana sebuah keluarga 

memiliki hubungan cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga dan 

hubungan tersebut tidak terdapat dalam institusi sosial yang lain, c) fungsi 

sosialisasi yakni pada bagaimana peran keluarga dalam membentuk keprinadian 

anak, dengan interaksi sosial yang baik diterima anak di dalam keluarga maka 

akan mempengaruhi sikap, keyakinan, cita-cita, serta pola pikir anak dalam 

perkembangan kepribadiannya. 

Keberfungsian keluarga adalah suatu keluarga yang menggambarkan pola 

perilaku interpersonal, sifat, dan kegiatan yang berhubungan dengan individu 

dalam situasi dan posisi tertentu dimana didalam suatu keluarga terdapat peran-
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peran yang harus dijalankan seperti sebagai kepala keluarga, pendidik sertan 

saling menjaga Istiati (2010) 

Berdasarkan definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa keberfungsian 

keluarga adalah sebuah keluarga yang setiap anggota keluarga mampu 

menjalankan tugas dan kedudukan di dalam keluarga. Dimana dalam keluarga 

harus bisa menjalin komunikasi yang baik, mengasihi satu sama lain, dan mampu 

melakukan pekerjaan secara bersama-sama. 

 

E. Aspek – Aspek Keberfungsian Keluarga 

Lestarii (2012)i mendefinisikani enami aspek-aspeki darii keberfungsiani 

keluarga,i yaitui : 

1. Memilikii komitmen.i Dalami hali inii keberadaani setiapi anggotai keluargai 

diakuii dani dihargai.i Setiapi anggotai keluargai memilikii komitmeni untuki 

salingi membantui meraihi keberhasilan,i sehinggai semangatnyai adalahi 

“satui untuki semua,i semuai untuki satu”.i Intinyai adalahi terdapati suatui 

kesetiaani terhadapi keluargai dani keidupani keluargai menjadii prioritas. 

2. Terdapati ketersediaani untuki mengungkapkani apresiasi.i Setiap orangi 

menginginkani apai yangi dilakukannyai diakuii dani dihargai,i karenai 

pengahrgaani merupakani salahi satui kebutuhani dasari manusia.i Ketahanani 

keluagai akani kukuhi makalai adai kebiasaani mengungkapkani rasai terimai 

kasih.i Setiapi anggotai keluargai dapati melihati sisii baiki darii anggotai yangi 

lainnya,i dani selalui terbukai untuki mengakuii kebaikani tersebut.i Setiapi 

adai keberhasilani dirayakani bersama.i Dengani demikiani komunikasii 
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dalami keluargai bersifati positif,i cenderungi bernadai memuji,i dani menjadii 

kebiasaan. 

3. Terdapati waktui untuki berkumpuli bersama.i Sebagiani orangi beranggapani 

bahwai dalami hubungani orangi tuai anaki yangi pentingi terdapati waktui 

yangi berkualitas,i walaupuni tidaki sering.i Namuni kuantitasi interaksii 

orangi tuai anaki dimasai kanak-kanaki menjadii pondasii pentingi untuki 

membentuki hubungani yangi berkualitasi dii masai perkembangani anaki 

selanjutnya.i Melaluii interaksii orangi tuai anaki yangi frekuensinyai seringi 

akani mendukungi terbentuknyai kelekatani anaki dengani orangi tua. 

4. Mengembangkani spiritual.i Bagii sebagiani keluarga,i komunitasi 

keagamaani menjadii keluargai keduai yangi menjadii sumberi dukungani 

selaini keluarganya.i Ikatani spirituali memberikani arahan,i tujuan,i dani 

perspektif.i Ibarati ungkapan,i keluarga-keluargai yangi seringi berdoai 

bersamai akani memilikii rasai kebersamaan. 

5. Menyelesaikani konfilki sertai menghadapii tekanani dani krisisi dengani 

efektif.i Setiapi keluargai pastii mengalamii konflik,i namuni keluargai yangi 

kukuhi akani bersama-samai menghadapii masalahi yangi munculi bukannyai 

bertahani untuki salingi berhadapani sehinggai masalahi tidaki terselesaikan.i 

Konfliki yangi munculi diselesaikani dengani carai menghargaii suduti 

pandangi masing-masingi terhadapi permasalahan.i Keluargai yangi kukuhi 

jugai megelolai sumberi dayanyai secarai bijaksanai dani mempertimbangkani 

masai depan,i sehinggai tekanani dapati diminimalkan. 
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6. Memilikii ritme.i Keluargai yangi kukuhi memilikii rutinitas,i kebiasaani dani 

tradisii yangi memberikani arahan,i makna,i dani strukturi terhadapi 

megalirnyai kehidupani sehari-hari.i Merekai memilikii aturan,i prisnsipi 

yangi dijadikani pedoman.i Ritmei ataui pola-polai dalami keluargai inii akani 

memantapkani dani memperjelasi perani keluargai dani harapan-harapani 

yangi dibangunnya. 

 

F. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi  Keberfungsian  Keluarga 

Khairuddini (2008)i mengemukakani faktor-faktori keberfungsiani 

keluarga,yaitu: 

1. Biologik,i yaitui melahirkani anak,i merupakani dasari kelangsungani hidupi 

masyarakat. 

2. Afeksi,i yaitui hubungani afeksii inii tumbuhi sebagaii akibati hubungani 

cintai kasihi yangi menjadii dasari perkawinan,i yangi melahirkani 

hubungani persaudaraan,i persahabatanh,i kebiasaan,i identifikasi,i 

persamaani pandangani mengenaii nilai-nilai. 

3. Sosialisasi,i yaitui peranani keluargai dalami membentuki kepribadiani 

anak.i Melaluii interaksii sociali dalami keluargai itui anaki mempelajarii 

pola-polai tingkahi laku,i sikap,i keyakinan,i cita-cita,i dani nilai-nilaii 

dalami masyarakati dalami rangkai perkembangani kepribadian. 

Berdasarkani penjelasani diatasi makai penelitii menyimpulkani bahwai adai 

beberapai faktori yangi mempengaruhii keberfungsiani keluarga,i yaitui faktori 

biologic,i faktori afeksi,i dani faktori sosialisasi. 
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G. Ciri-ciri Keberfungsian Keluarga 

Menuruti yusufi (dalami Andriyani,i 2016)i keluargai yangi fungsionali yaitui 

keluargai yangi telahi mampui melaksanakani fungsinya.i Disampingi itu,i keluargai 

yangi fungsionali ditandaii olehi karakteristik: 

a. Salingi memperhatikani dani mencintai. 

b. Bersikapi terbukai dani jujur. 

c. Orangi tuai mmaui mendengarkani anak,i menerimai perasaannyai dani 

menghargaii pendapatnya. 

d. Adai “sharing”i masalahi ataui pendapati diantarai anggotai keluarga. 

e. Mampui berjuani mengatasii masalahi hidupnya. 

f. Salingi menyesuaikani dirii dani menakomodasi. 

g. Orangi tuai melindungii (mengayomi)i anak.i  

h. Komunikasii antari anggotai keluargai berlangsungi dengani baik. 

i. Keluargai memenuhii kebutuhani psikososiali anaki dani mewariskani nilai-

nilaii budaya. 

j. Mampui beradpatasii dengani perubahani yangi terjadi. 

Yusufi (2004)i menegmukani bahwai keluargai ideali ditandaii olehi ciri-ciri: 

a. Minimnyai perselisihani antari orangtuai ataui orangtuai dengani anak. 

b. Adai kesempatani untuki manyatakani keinginan. 

c. Penuhi kasihi sayang. 

d. Penerapani disiplini yangi tidaki keras. 

e. Adai kesempatani untuki bersikapi mandirii dalami berfikir,i merasai dani 

berperilaku. 
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f. Salingi menghormati,i menghargaii (mutuali respect)i dianatarai orangi tuai 

dengani anak. 

g. Adai konferensii (musyawarah)i keluargai dalami memecahkani masalah. 

h. Menjalini kebersamaani (kerjasamai antari orangi tuai dani anak). 

i. Orangi tuai memilikii emosii yangi stabil. 

j. Berkecukupani dalami bidangi ekonomi. 

k. Mengamalkani nilai-nilaii morali dani agama. 

Menuruti Khairudini (2008)i ciri-cirii fungsii keluargai adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Kebersamaan:i keluargai merupakani bentuki yangi hamperi palingi 

universali diantarai bentuk-bentuki organisasii lainnya. 

b. Dasar-dasari emosional:i hali inii didasarkani padai suatui kompleksi 

dorongan-dorongani yangi sangati mendalami darii sifati organisi kita,i 

sepertii perkawinan,i menjadii ayah,i kesetiaani akani maternal,i dani 

perhatiani orangi tua. 

c. Pengaruhi perkembangan:i hali inii merupakani lingkungani 

kemasyarakatani yangi palingi awali darii semuai bentuki kehidupani yangi 

palingi tinggii termasuki manusia,i dani pengaruhi perkembangani yangi 

palingi besari dalami kesadarani hidupi yangi manai merupakani sumbernya. 

d. Ukurani yangi terbatas:i hali inii merupakani kelompoki yangi terbatasi 

ukurannya,i yangi dibatasii olehi kondisi-kondisii bioloisi yangi tidaki dapati 

lebihi tanpai kehilangani identitasnya. 
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e. Posisii intii dalami strukturi sosial:i kelurgai merupakani intii darii 

organisasii sosiali lainnya,i kerapi didalami masayarakati yangi masihi 

sederhanai maupuni dalami masyarakati yangi lebihi maju,i sturukturi sosiali 

secarai keseliruhani dibentuki darii satuan-satuani keluarga. 

f. Tanggungi jawabi parai anggota:i keluargai emmilikii tuntutan-tuntutani 

yangi lebihi besari dani kontinyui darii padai yangi bidai dilakukani olehi 

asosiasi-asosiasii lainnya.i Padai masai krisisi manusiai mungkini berkerja,i 

berperangi dani matii demii Negarai mereka. 

g. Aturani kemasyarakatan:i hali inii khususnyai terjadai dengani adanyai hal-

hali yangi tabui didalami masyarakati dani aturan-aturani sahi dengani kakui 

menentukani kondisi-kondisinya. 

h. Sifati kekekalani dani kesementaraannya:i sebagaii institusi,i keluargai 

merupakani sesuatui yangi demikiani permaneni dani universal,i dani 

sebagaii asosiasii merupakani organisasii yangi palingi bersifati seentarai 

dani palingi mudahi berybahi darii seluruhi organisasi-organisasii pentingi 

lainnyai dalami masyarakat. 

 

H. Hubungani antarai Keberfungsiani Keluargai dani Kenakalani Remajai 

Padai Siswai SMAi Dii Pekanbaru. 

Dalami Sumara,i Humaedi,i Santosoi (2017)i kenakalani remajai meliputii 

semuai perilakui yangi menyimpangi darii norma-normai hukumi pidanai yangi 

dilakukani olehi remaja.i Perilakui tersebuti akani merugikani dirinyai sendirii dani 

orang-orangi dii sekitarnya.i Masalahi kenakalani remajai mulaii mendapati perhatiani 
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masyarakati secarai khususi sejaki terbentuknyai peradilani untuki anak-anaki nakali 

(juvenilei court)i padai 1899i dii Illinois,i Amerikai Serikat. 

Pada zaman sekarang ini banyak remaja yang kurang merasa beruntung, 

kurang merasa dekat dengan keluarga, itu semua bisa diakibatkan oleh sibuknya 

anggota keluarga dengan urusan masing-masing. Banyak orang tua yang 

mementingkan pekerjaan mereka diluar sana dari pada mementingkan urusan anak 

mereka sendiri. Orang tua seharusnya menjalani fungsi dan perannya sebagai 

kedua orang tua. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengajari 

seorang anak untuk berinteraksi serta bersosialisasi dengan lingkungannya serta 

mengajarkan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 

Fenomena yang terjadi baru-baru ini dikota Bekasi sebanyak 16 orang 

anak muda di amankan oleh kepolisian karena mereka terlibat tawuran pada senin 

12 November 2018 malam. Polisi menyita sebanyak 16 senjata tajam seperti 

celurit, parang hingga stick golf. Berdasarkan keterangan yang ada, mereka 

ditantang oleh SMA lain, karena kejadian tersebut meraka dijerat dengan pasal 2 

ayat 1 dengan ancaman hukuman 10 tahun penjara (wildansyah, 2018). Tawuran 

pelajar seolah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perilaku belajar. Meski 

sudah banyak jatuh korban, „Perang Kolosal‟ ala pelajar terus terjadi. KPAI, tahun 

2014 lalu menerima laporan 2.737 kasus atau 210 setiap bulannya termasuk kasus 

kekerasan dengan pelaku anak-anak yang ternyata naik hingga 10%. KPAI 

memprediksikan tahun 2015 angka kekerasan dengan pelaku anak-anak, termasuk 

tawuran antar siswa meningkat sekitar 12-18% (Setyawan, 2014). 
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Jika orang tua lengah dengan fungsi dan peran yang seharusya mereka 

jalankan maka seorang anak akan  mudah terpengaruhi oleh lingkungan 

disekitarnya seperti teman sebaya, mereka akan mudah dipengaruhi oleh  teman-

temannya. Teman sebaya bisa saja membawa dampak buruk bagi seorang anak 

jika mereka sudah berada diluar pergaulan yang tidak semestinya. 

Anak yang tumbuh dari keluarga yang harmonis serta keluarga yang 

menjalankan fungsi dan perannya maka mereka juga  akan  bisa membentengi diri 

mereka sendiri dengan ajaran yang telah di berikan oleh orang tua mereka. Maka 

untuk itu orang tua mempunyai peran terbesar bagi tumbuh kembangnya seorang 

anak. Semua yang diajarkan oleh orang tua kita sejak dini jika kita terapkan terus 

menerus maka akan menjadi kebiasaan seseorang tersebut hingga kapanpun. Hal-

hal kecil yang telah ditanamkan oleh orangtua kita akan melekat pada diri kita. 

Hasil penelitian dari Mursafitri, Herlina, Safri (2015) menunujukkan  hasil 

analisis hubungan fungsi afektif keluarga dengan perilaku kenakalan remaja, yaitu 

jumlah remaja yang menunjukkan perilaku kenakalan yang tinggi mempunyai 

fungsi afektif keluarga sebanyak 30,8%, sama dengan jumlah remaja yang 

menunjukkan perilaku kenakalan yang rendah mempunyai funsgi afektif keluarga 

yang sebanyak 30,8%, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku kenakalan remaja. 

Hasili penelitiani terdahului dengani juduli “i Hubungani Keberfungsiani 

Keluargai dani Kenakalani Remajai dii SMKNi 4i Pekanbaru”i Saputra (2017),i 

menunjukkani adanyai hubungani negatifi yangi signifikani antarai keberfungsiani 

keluargai dengani kenakalani remaja. Semakin tinggi keberfungsian keluarga yang 
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dimiliki, maka semakin rendah sorang remaja melakukan kenakalan. Demikian 

pula sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 

tingkat kenakalan remaja. Seperti yang dijelaskan Wirdhana (2013) bahwa dalam 

keluarga memiliki fungsi sosialisasi meliputi fungsi dalam membina sosialisasi 

pada anak, meneruskan nilai-nilai keluarga, dan membina norma-norma tingkah 

laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak sehingga anak-anak akan memiliki 

arah serta tujuan dalam berperilaku. 

Berdasarkani uraiani diatasi makai dapati disimpulkani bahwai keberfungsiani 

keluargai merupakani salahi satui faktori pentingi yangi mempengaruhii kenakalani 

remaja.i Dimanai keluargai yangi mampui menjalankani fungsi-fungsii keluargai 

dengani baiki akani sangati mempengaruhii dirii seorangi remaja.i Sehinggai 

keberfungsiani keluargai memilikii hubungani dengani kenakalani padai remaja. 

 

I. Hipotesis 

Berdasarkani darii teori-teorii dani beberapai penelitiani yangi telahi 

dijabarakani mengenaii permasalahani dalami penelitiani ini,i makai hipotesisi darii 

penelitiani inii adalahi adanyai hubungani negatifi antarai keberfungsiani keluargai 

dengani kenakalani remajai i i padai siswai SMAi dii Pekanbaru.i Semakini tinggii 

keberfungsiani keluargai makai semakini rendahi kenakalani remaja,i sebaliknyai 

semakini rendahi keberfungsiani keluargai makai semakini i tinggii kenakalani 

remaja. 
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BAB III 

METODEi PENELITIAN 

 

A. Identifikasii Variabeli Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Sesuai judul penelitian yang 

akan diteliti, maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Variabel Bebas : Keberfungsian Keluarga (X) 

Variabel Terikat : Kenakalan Remaja (Y) 

 

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma, aturan, 

atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau 

transisi masa anak-anak ke dewasa. Kenakalan remaja meliputi semua 

perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang 

dilakukan oleh remaja. Aspek-aspek kenakalan remaja yang akan dipakai 

dalam skala pada penelitian meliputi empat aspek yang telah dipaparkan 

oleh Sarwono (2012), yang meliputi korban fisik, korban materi, 

kenakalan sosial, dan melawan status. Keempat aspek tersebut akan 

digunakan peneliti untuk mengungkap perilaku kenakalan remaja. 

2. Keberfungsian keluarga adalah sebuah keluarga yang setiap anggota 

keluarga mampu menjalankan tugas dan kedudukan di dalam keluarga. 

Dimana dalam keluarga harus bisa menjalin komunikasi yang baik, 
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mengasihi satu sama lain, dan mampu melakukan pekerjaan secara 

bersama-sama. Aspek-aspek fungsi keluarga yang akan dipakai dalam 

skala pada penelitian meliputi enam aspek yang telah dipaparkan oleh 

Lestari (2012), yang meliputi memiliki komitmen, terdapat kesediaan 

untuk mengungkapkan apresiasi, terdapat waktu untuk berkumpul 

bersama, mengembangkan spiritual, menyelesaikan konflik serta 

menghadapi tekanan dan krisis dengan efektif, dan memiliki ritme. 

 

C. Lokasii dani Waktui Penelitian 

Penelitian ini bertempat di salah satu SMA di Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tangal 11 Maret 2019 pada jam pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

D. Subjeki Penelitian 

1. Populasi 

Populasii adalahi katai yangi digunakani untuki menyebutkani serumpunani 

ataui sekelompoki objeki yangi menjadii sasarani penelitiani yangi dapati berupai 

manusia,i hewan,i tumbuh-tumbuhan,i udara,i gejala,i nilai,i peristiwa,i sikapi hidup,i 

dani i sebagainyai sehinggai objek-objeki inii dapati menjadii sumberi datai penelitiani 

(Bungin,i 2005).i Dalami penelitiani inii yangi menjadii populasii adalah salah satu 

SMA di Pekanbaru. Jumlah populasi pada SMA tersebut sebanyak 400 orang. 

2. Sampeli Penelitiani  

Sampeli adalahi sebagiani kecili populasii yangi ditariki darii populasii yangi 

adai untuki mewakilii seluruhi populasii dani dapati digeneralisasikani kepadai 

seluruhi populasii (Bungin,i 2005).i Menuruti Sugiyonoi (2008),i sampeli merupakani 
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sebagiani darii jumlahi dani karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebut.i 

Tekniki pengambilani sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii yaitui 

purposivei sampling.i Dalami tekniki purposivei samplingi ialahi pemilihani 

sekelompoki subjeki didasarkani atasi ciri-cirii ataui sifat-sifati tertentui yangi 

dipandangi mempunyaii sangkuti pauti yangi erati dengani ciri-cirii ataui sifat-sifati 

populasii yangi sudahi diketahuii sebelumnyai (Bungin,i 2005).i Adapuni 

karakteristiki sampeli sebagaii berikutLi 1).i Remaja:i yaitui remajai yangi bersekolahi 

dii Sekolahi Menengahi Kejuruan.i 2).i Jenisi kelamin:i perempuani dani laki-laki.i 3).i 

Usiai 12-18i tahun. 

4). Tinggal dengan orang tua. 

Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus slovin untuk perhitungan besaran sampel sebagai berikut :  

1)( 2 


dN

N
n

 
 

200

15,0400

400
2






n

n
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang dicari  N = Jumlah Populasi 

d = Nilai Presisi (ditentukan α = 0,5) 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Skalai  

Stimulusi ataui itemi dalami skalai psikologii berupai pertanyaani ataui 

pernyataani yangi tidaki langsungi mengungkapi atributi yangi hendaki diukuri 

melainkani mengungkapi indikatori perilakui darii atributi yangi bersangkutan.i 
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Meskipusi subjeki dapati dengani mudahi memahamii isii aitemnyai namuni tidaki 

mengetahuii arahi jawabi yangi dikehendakii olehi aitemi yangi diajukani sehinggai 

jawabani yangi diberikani subjeki akani banyaki tergantungi padai intrepretasinyai 

terhadapi isii aitem.i Karenai jawabani yangi diberikani ataui dipilihi subjeki lebihi 

bersifati proyeksii dirii dani perasaannyai gambarani tipikali reaksinyai (Azwar,2012) 

a. Skalai Kenakalani Remaja 

Skala yang digunakan peneliti merupakan skala yang diadaptasi dari 

Hafsah (2016). Yang disusuni berdasarkani aspeki kenakalani remajai olehi 

Sarwonoi (2012)i yaitu:i (1)i korbani fisik,i (2)i korbani materi,i (3)i kenakalani sosial,i 

(4)i melawani status.i Dalami skalai inii subjeki disediakani empati alternativei 

jawabani yangi disusuni dengani modeli skalai Likert,i adai empati kategorii responi 

yaitui Sangati Sesuaii (SS),i Sesuaii (S),i Tidaki Sesuaii (TS),i dani Sangati Tidaki 

Sesuaii (STS).i Pemberiani skori terbagii menjadii dua,i yaitui skori untuki aitemi 

favourablei dani uni favourable.i Untuki aitemi favourablei skori tertinggii dimulaii 

darii jawabani Sangati Sesuaii (SS)i =i 4,i Sesuaii (S)i =i 3,i Tidaki Sesuaii (TS)i =i 2,i 

Sangati Tidaki Sesuaii (STS)i =i 1.i Sedangkani untuki aitemi unfavourablei skori 

tertinggii dimulaii darii jawabani Sangati Tidaki Sesuaii (STS)i =i 4,i Tidaki Sesuaii 

(TS)i =i 3,i Sesuaii (S)i =i 2,i Sangati Sesuaii (SS)i =i i 1 

 Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi 

kenakalan remaja tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh subjek berarti semakin rendah kenakalan remaja tersebut. 
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3.1. Blue print skala Kenakalan Remaja sebelum try out 

No Aspek Indikator 

Aitem 

Jumlah 
Favorable 

Unfavorabl

e 

1. Korban fisik a. suka berkelahi 

b. melakukan 

pemerkosaan 

c. melaukan 

perampokan 

d. melakukan 

pembunuhan 

1, 4, 6 

2, 9, 10, 

11 

 

12, 15 

 

14 

 

5, 7, 8 

3, 13 

 

17 

 

21, 19 

6 

6 

 

3 

 

3 

 

 

 

2. Korban 

materi 

a. melakukan 

perusakan 

b. melakukan 

pencurian 

c. melakukan 

pencopetan 

16, 20 

 

18, 22 

 

27, 24 

 

23, 26 

 

25, 29 

 

28, 34 

4 

 

4 

 

4 

3. Kenakalan 

sosial 

a. melacurkan diri 

b. penyalagunaan 

obat-obatan 

30 

31, 47 

 

36 

32, 49 

2 

4 

4. Melawan 

status 

a. minggat dari 

rumah 

b. membantah 

perintah orang 

tua 

c. mealawan 

petugas hukum 

33, 44 

 

35, 43 

 

 

37, 40, 48 

38, 46 

 

39, 45 

 

 

41, 42, 50 

4 

 

4 

 

 

6 

Jumlah 25 25 50 

 

 

b. Skala Keberfungsi keluarga 

Skalai fungsii keluargai dalami penelitiani ini saya adaptasi dari Nurjanah 

(2016) yangi disusuni berdasarkani aspeki fungsii keluargai olehi lestarii (2012)i 

yaitu:i (1)i memilikii komitmen,i (2)i terdapati kesediaani ungtuki mengungkapi 

apresiasi,i (3)i terdapati waktui untuki berkumpulli bersama,i (4)i mengembangkani 

spiritualitas,i (5)i menyelesaikani konfn\liki sertai mengahadapii tekanani dani krisisi 
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dengani efektifi (6)i dani memilikii ritme.i Dalami skalai inii subjeki disediakani 

empati alternativei jawabani yangi disusuni dengani modeli skalai Likert,i adai empati 

kategorii responi yaitui Sangati Sesuaii (SS),i Sesuaii (S),i Tidaki Sesuaii (TS),i dani 

Sangati Tidaki Sesuaii (STS).i Pemberiani skori terbagii menjadii dua,i yaitui skori 

untuki aitemi favourablei dani uni favourable.i Untuki aitemi favourablei skori 

tertinggii dimulaii darii jawabani Sangati Sesuaii (SS)i =i 4,i Sesuaii (S)i =i 3,i Tidaki 

Sesuaii (TS)i =i 2,i Sangati Tidaki Sesuaii (STS)i =i 1.i Sedangkani untuki aitemi 

unfavourablei skori tertinggii dimulaii darii jawabani Sangati Tidaki Sesuaii (STS)i =i 

4,i Tidaki Sesuaii (TS)i =i 3,i Sesuaii (S)i =i 2,i Sangati Sesuaii (SS)i =i i 1. 

Semakin tinggi skor yang diperoloh subjek berarti semakin tinggi fungsi 

keluarga pada siswa tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh subjek berarti semakin rendah fungsi keluarga tersebut. 
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3.2. Blue print skala keberfungsian keluarga sebelum try out 

No Aspek Indikator 

Aitem 

Jumlah 
Favorable 

Unfavora

ble 

1. Memiliki 

komitmen 

a. Merasa dihargai 

dalam keluarga 

b. Memiliki 

komitmen untuk 

saling membantu 

meraih 

keberhasilan 

1, 6, 9 

 

3, 8 

 

4, 11, 12 

 

7, 10  

6 

 

 

4 

2. 

Terdapat 

kesediaan 

untuk 

mengungkap

kan apresiasi 

a. Kebiasaan 

berterimakasih 

b. Komunikasi yang 

positif antar 

anggota 

5, 15 

 

13, 22 

2, 19 

 

17, 25 

4 

 

4 

3. 

Terdapat 

waktu untuk 

berkumpul 

bersama 

a. Kebersamaan 

didalam keluarga 

merupakan suatu 

pengalaman 

b. Mempunyai waktu 

yang berkualitas 

untuk keluarga 

16, 24 

 

 

 

18, 21 

 

20, 23 

 

 

 

14, 26 

4 

 

 

 

4 

4. 

Mengemban

gkan 

spritualitas 

a. Meningkatkan 

nilai-nilai agama 

b. Keluarga memiliki 

tujuan 

27, 31 

 

29,33 

30, 37 

 

28, 35 

4 

 

4 

5. 

Menyelesaik

an konflik 

serta 

menghadapi 

tekanan 

a. Saling mendukung 

menghadapi 

masalah 

b. Mampu 

meminimalkan 

tekanan 

34, 38 

 

 

42, 49 

32, 36 

 

 

40, 44 

4 

 

 

4 

6. 

Memiliki 

ritme 

a. Memiliki aturan 

yang dapat 

dijadikan pedoman 

b. Terbuka terhadap 

perubahan 

 

41, 45 

 

 

39, 47 

46, 48 

 

 

43, 50 

4 

 

 

4 

  Jumlah 25 25 50 
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Validitas adalah ketetapan dan kecermatan skala dalam menjalankan 

fungsi ukurnya. Artinya sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang 

dirancang untuk mengukurnya. Skala yang hanya mampu mengungkap sebagian 

dari atribut yang seharusnya atau justru mengukur atribut lain, dikatakan sebagai 

skala yang tidak valid, karena validitas sangat erat berkaitan dengan tujuan ukur, 

maka setiap skala hanya dapat menghasilkan data yang valid untuk tujuan ukur 

pula (Azwar, 2010). Tidak ada batasan universal yang menunjuk kepada angka 

minimal yang harus dipenuhi agar suatu skla psikologi dikatakan valid. Syarat 

minimum dikatakan valud apabila koefisien validitas > 0,30. Namun apabila 

koefisien validitas itu < 0,30 biasanya dianggap sebagai memuaskan atau tiak 

valid (Azwar, 2012). 

Reliabilitasi mengacui padai konsistensii ataui kepercayaani suatui 

instrumenti dalami menilaii apai yangi dinilainya,i artinyai kapanpuni instrumenti 

tersebuti digunakani akani memberikani hasili yangi relativei sama.i secarai teoritik,i 

besarnyai koefisieni reliabiitasi berkisari darii 0,0i sampaii 1,0.i Semakini tinggii 

koefisieni yangi mendekatii 1,0i berartii semakini rendahi reliabilitasnyai (Azwar,i 

2012). 

G. Metodei Analisisi Data 

1. Ujii persyaratani analisis 

Secarai garisi besari analisisi datai yangi dilakukani dalami penelitiani inii 

meliputii langkah-langkahi dibawahi ini: 
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a. Ujii normalitas 

Ujii normalitasi yangi dilakukani padai penelitiani inii bertujuani untuki 

mengetahuii apakahi datai penelitiani inii berasali darii populasii yangi sebenarnyai 

normali ataui tidak.i Hali inii akani berimplikasii padai tekniki statistiki yangi 

digunakani padai pengolohani datai selanjutnya.i Apabilai hasili ujii normalitasi 

menunjukkani datai berdistribusii normal,i makai tekniki statistiki yangi digunakani 

adalahi statistici parametric.i Sedangkani jikai hasilnyai menunjukkani datai tidaki 

berdistribusii normal,i makai tekniki yangi digunakani adalahi statistici noni 

parametrici (Sugiyono,i 2014). 

Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii normalitasi sebarani datai 

adalahi sebagaii berikuti : 

 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p>i 0,05i makai datai dikatakani normal. 

 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p<i 0,05i makai datai dikatakani tidaki i 

normal. 

b. Ujii linieritas 

Ujii linieritasi dilakukani untuki mengetahuii bagaimanai bentuki hubungani 

variablei keberfungsiani keluargai dengani variabeli kenakalani remaja,i apakahi 

linieri ataui tidak.i Suatui hubungani antarai variabeli disebuti linieri apabilai 

perubahani yangi terjadii dalami suatui variabeli diikutii olehi perubahani yangi samai 

ataui sebandingi dalami variabeli laini (Sugiyono,i 2014) 

Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii normalitasi sebarani datai 

sebagaii berikut: 
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 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p>i 0,05i makai hubungani keduai variabeli 

linier. 

 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p<i 0,05i makai hubungani keduai variabeli 

tidaki linier. 

2. Ujii hipotesisi penelitian 

Setalahi melakukani ujii persyaratani analisis,i kemudiani pengujiani 

hipotesisi dilakukani dengani menggunakani analisisi korelasii producti moment.i 

Korelasii producti momenti ataui seringi jugai disebuti korelasii Pearsoni merupakani 

alati ujii statistiki yangi digunakani untuki mengujii hipotesisi asosiatifi (ujii 

hubungan)i duai variabeli bilai datanyai beskalai intervali ataui rasio.i Analisisi inii 

mengetahuii hubungani antarai keberfungsiani keluargai dengani kenakalani remajai 

siswai dii SMAii Pekanbaru. Semuai perhitugani analisisi dilakukani dengani 

menggunakani perangkati lunaki Statistici Programi Sociali Sciencei serii 17.0i Fori 

windows. 

Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii hasili korelasii darii keduai 

variabeli adalahi sebagaii berikut: 

 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p>i 0,05i makai korelasii signifikan. 

 Jikai asymp.Sigi (2-tailed)i ataui p<i 0,05i makai makai korelasii tidaki 

signifikan. 
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BABi IV 

HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Sebelum penelitian tahapan yang dilakukan dimulai dengan 

mempersiapkan alat ukur,menentukan tempat penelitian, meminta izin dari tempat 

penelitian, dan memastikan jumlah populasi dari tempat penelitian, menentukan 

subjek  Try out  dan penelitian. Serta persetujuan kedua belah pihak pembimbing 

untuk melakukan uji coba alat ukur (Try Out), tahapan Try out  dilakukan untuk 

mengetahui aitem aitem yang valid yang dapat digunakan sebagai alat ukur. Try 

out dilakukan pada tanggal 02 Februari 2019 dengan sampel 68 siswa di SMA 12 

Pekanbaru. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 28 Februari 2019. Jumlah 

sampel 200 siswa di SMA Pekanbaru, Penelitian dilaskanakan di dalam kelas saat 

jam pelajaran bimbingan konseling dimulai, setelah dipersilakan buk Neni selaku 

guru bimbingan konseling, saya memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan 

saya, dengan membagikan skala yang berisi skala fungsi keluarga dan kenakalan 

remaja. 

3. Persiapani dani Pelaksanaani Ujii Coba 

Sebelumi penelitiani dilaksanakan,i penelitii terlebihi dahului 

mempersiapkani alati ukuri yangi digunakan.i Prosesi yangi menentukani 

keberhasilani penelitiani psikologii yangi menggunakani pendekatani kuantitatifi 
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dengani melakukani ujii cobai terhadapi alati ukuri yangi digunakani dalami 

penelitiani untuki mengetahuii aitem-aitemi yangi validi yangi dapati digunakani 

sebagaii alati ukur,i penelitiani inii menggunakani duai skalai alati ukuri yaitui 

kenakalani remajai dani keberfungsiani keluarga.i Ujii cobai penelitiani inii dilakukani 

olehi penelitii kepadai siswai siswii yangi beradai dii SMAi 12i Pekanbaru.yangi 

berjumlahi 68i orang.i Ujii cobai dilakukani selamai satui harii padai tanggali 02i 

Februarii 2019.i Skalai diberikani kepadai siswai siswii SMAi 12i Pekanbarui dani 

diambili kembalii setelahi siswai siswii selesaii mengisii skalai tersebut. 

4. Hasili Ujii Coba 

Azwari (2012)i mengatakani bahwa,i suatui alati ukuri sebelumi digunakani 

harusi dilakukani ujii cobai terlebihi dahulu,i untuki mengetahuii ketepatani dani 

kecermatani dalami melakukani fungsii ukurannya.i Hali inii dikenali dengani 

validitasi dani reliabilitas.i Setiapi alati ukuri yangi digunakani dalami penelitiani inii 

dii ujii validitasnyai menggunakani validitasi isii ataui content.i Reliabilitasi adalahi 

sejauhi manai hasili suatui pengukurani dapati dipercayai jugai mengetahuii sejauhi 

manai alati ukuri mempunyaii konsistensii relativei jikai dilakukani pengukurani 

ulangi terhadapi subjeki yangi sama.i semakini tinggii koefisieni korelasii berartii 

menunujukkani reliabilitasi tinggi.i Reliabilitasi alati ukuri diketahuii dengani 

menggunakani skalai AlphaCronbach‟si dengani bantuani Programi fori sociali 

sciencei serii 20i fori windowsi softi warei (SPSSi 20i fori windows). 

Menurut Azwar (2012) penetapan aitem yang valid berdasarkan aitem 

yang mempunyai koefisien >0. 30. Pengumpulan data yang diperoleh dari 

instrument penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat bantu dalam 
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mengumpulkan data penelitian. Dari hasil perhitungan validitas pada kenakalan 

remaja, dari 50 aitem terdapat 39 aitem valid dimana terdapat 11 aitem yang 

gugur yaitu dengan nomor 2, 4, 16, 19, 22, 25, 27, 36, 38, 40 dan 48. Hasil indeks 

reliabilitas ditemukan sebesar 0,898 sebelum dilakukan seleksi butir aitem dan 

setelah dilakukan seleksi butir aitem nilai reliabilitas meningkat menjadi 0,956. 

Deskripsi penyebaran aitem dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

4.1. Blue print skala Kenakalan Remaja sebelum try out 

No Aspek Indikator 

Aitem 

Jumlah 
Favorable 

Unfavorabl

e 

1. Korban fisik e. suka berkelahi 

f. melakukan 

pemerkosaan 

g. melaukan 

perampokan 

h. melakukan 

pembunuhan 

1, 4, 6 

2, 9, 10, 

11 

12, 15 

 

14 

 

5, 7, 8 

3, 13 

 

17 

 

21, 19 

6 

6 

 

3 

 

3 

 

 

 

2. Korban 

materi 

d. melakukan 

perusakan 

e. melakukan 

pencurian 

f. melakukan 

pencopetan 

16, 20 

 

18, 22 

 

27, 24 

 

23, 26 

 

25, 29 

 

28, 34 

4 

 

4 

 

4 

3. Kenakalan 

sosial 

c. melacurkan diri 

d. penyalagunaan 

obat-obatan 

30 

31, 47 

 

36 

32, 49 

2 

4 

4. Melawan 

status 

d. minggat dari 

rumah 

e. membantah 

perintah orang 

tua 

f. mealawan 

petugas hukum 

33, 44 

 

35, 43 

 

37, 40, 48 

38, 46 

 

39, 45 

 

41, 42, 50 

4 

 

4 

 

6 

Jumlah 25 25 50 
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4.2. Blue print skala Kenakalan Remaja setelah try out 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Korban fisik i. suka berkelahi 

j. melakukan 

pemerkosaan 

k. melaukan 

perampokan 

l. melakukan 

pembunuhan 

1, 6 

 9, 10, 11 

 

12, 15 

 

14 

 

5, 7, 8 

3, 13 

 

17 

 

21 

5 

5 
 

3 

 

2 

 
2. Korban 

materi 

g. melakukan 

perusakan 

h. melakukan 

pencurian 

i. melakukan 

pencopetan 

20 

 

18 

 

 24 

 

23, 26 

 

29 

 

28, 34 

3 

 

2 
 

3 

3. Kenakalan 

sosial 

e. melacurkan diri 

f. penyalagunaan 

obat-obatan 

30 

31, 47 

 

 

32, 49 
1 

4 

4. Melawan 

status 

g. minggat dari 

rumah 

h. membantah 

perintah orang tua 

i. mealawan petugas 

hukum 

33, 44 

 

35, 43 

 

37 

 46 

 

39, 45 

 

41, 42, 50 

3 
 

4 

 

4 

Jumlah 19 20 39 

 

Berdasarkan pada variabel keberfungsian keluarga, setelah dilakukan uji 

coba pada 50 aitem, terdapat 15 aitem yang gugur yaitu pada nomor 2, 8, 12, 15, 

21, 23, 24, 29, 32, 37, 38, 41, 43, 44 dan 47. Sehingga terdapat 35 aitem valid 

dengan indeks reliabilitas 0,865 sebelum seleksi butir aitem dan 0,956 setelah 

seleksi butir aitem. Distribusi penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel : 
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4.3. Blue print skala keberfungsian keluarga sebelum try out 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Memiliki 

komitmen 

c. Merasa dihargai 

dalam keluarga 

d. Memiliki 

komitmen untuk 

saling membantu 

meraih 

keberhasilan 

1, 6, 9 

 

3, 8 

 

4, 11, 12 

 

7, 10  

6 

 

 

4 

2. 

Terdapat 

kesediaan 

untuk 

mengungkap

kan apresiasi 

c. Kebiasaan 

berterimakasih 

d. Komunikasi yang 

positif antar 

anggota 

5, 15 

 

13, 22 

2, 19 

 

17, 25 

4 

 

4 

3. 

Terdapat 

waktu untuk 

berkumpul 

bersama 

c. Kebersamaan 

didalam keluarga 

merupakan suatu 

pengalaman 

d. Mempunyai waktu 

yang berkualitas 

untuk keluarga 

16, 24 

 

 

 

18, 21 

 

20, 23 

 

 

 

14, 26 

4 

 

 

 

4 

4. 

Mengemban

gkan 

spritualitas 

c. Meningkatkan 

nilai-nilai agama 

d. Keluarga memiliki 

tujuan 

27, 31 

 

29,33 

30, 37 

 

28, 35 

4 

 

4 

5. 

Menyelesaik

an konflik 

serta 

menghadapi 

tekanan 

c. Saling mendukung 

menghadapi 

masalah 

d. Mampu 

meminimalkan 

tekanan 

34, 38 

 

42, 49 

32, 36 

 

40, 44 

4 

 

4 

6. 

Memiliki 

ritme 

c. Memiliki aturan 

yang dapat 

dijadikan pedoman 

d. Terbuka terhadap 

perubahan 

 

41, 45 

 

 

39, 47 

46, 48 

 

 

43, 50 

4 

 

 

4 

 
  

Jumlah 

 

25 

 

25 

 

50 
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4.4. Blue print skala keberfungsian keluarga setelah try out 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Memiliki 

komitmen 

e. Merasa dihargai 

dalam keluarga 

f. Memiliki komitmen 

untuk saling 

membantu meraih 

keberhasilan 

1, 6, 9 

3 

 

4, 11,  

7, 10 
5 

3 

2. Terdapat 

kesediaan 

untuk 

mengungkapk

an apresiasi 

e. Kebiasaan 

berterimakasih 

f. Komunikasi yang 

positif antar anggota 

5  

 

13, 22 

19 

 

17, 25 

2 
 

4 

3. Terdapat 

waktu untuk 

berkumpul 

bersama 

e. Kebersamaan 

didalam keluarga 

merupakan suatu 

pengalaman 

f. Mempunyai waktu 

yang berkualitas 

untuk keluarga 

16 

 

 

 

18  

 

20 

 

 

 

14, 26 

2 

 

 
 

3 

4. Mengembang

kan 

spritualitas 

e. Meningkatkan nilai-

nilai agama 

f. Keluarga memiliki 

tujuan 

27, 31 

 

33 

30 

 

28, 35 

3 
 

3 

5. Menyelesaika

n konflik 

serta 

menghadapi 

tekanan 

e. Saling mendukung 

menghadapi masalah 

f. Mampu 

meminimalkan 

tekanan 

34 

 

42, 49 

36 

 

40 

2 
 

3 

6. Memiliki 

ritme 

e. Memiliki aturan 

yang dapat dijadikan 

pedoman 

f. Terbuka terhadap 

perubahan 

 

45 

 

 

39 

46, 48 

 

 

50 

3 

 
 

2 

  Jumlah 17 18 35 

 

5. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitan dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 Maret 2019. Jumlah 

sampel 200 siswa di SMA Pekanbaru, Penelitian dilakanakan di dalam kelas saat 

jam pelajaran Bahasa Indonesia dimulai, setelah dipersilakan buk Neni selaku 

guru Bahasa Indonesia, saya memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan 
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saya, dengan membagikan skala yang berisi skala keberfungsian keluarga dan 

kenakalan remaja. 

 

B. Deskrpsi Data 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian lapangan mengenai hubungan fungsi keluarga dengan 

kenakalan remaja setelah dilakukan data skoring dan diolah dengan program SPSS 

20.0 for windows diperoleh gambaran deskripsi dari kedua data sebagai berikut: 

Tabel 4.5   

Deskripsi Data Penelitian 

 

Variabel 

Data Hipotetik Data Empirik 

Jumlah 

item 
Min Max R Mean SD 

Jumlah 

item 
Min Max R Mean SD 

Kenakalan 

Remaja 

39 39 156 117 97,50 19,50 39 72 135 63 103,50 10,50 

Fungsi 

Keluarga 

35 35 140 105 87,50 17,50 35 57 121 64 89,00 10,67 

 

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan tingkat kenakalan remaja dan 

keberfungsian keluarga bervariasi berdasarkan skor yang diperoleh (empirik) dan 

yang dimungkinkan (hipotetik). Pada variabel kenakalan remaja diperoleh 

(empirik) adalah 72 sampai dengan 135 dengan nilai mean 103,50 dan standar 

deviasi 10,50 sedangkan pada variabel keberfungsian keluarga rentang skor yang 

diperoleh adalah antara 57 sampai 121 dengan nilai mean 89,00 dan standar 

deviasi 10,67. Hasil deskripsi data penelitian selanjutnya digunakan untuk 

kategorisasi skala, kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar 

deviasi hipotetik dari masing-masing skala. 
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Tabeli tersebuti jugai memberikani perbandingani antarai skori yangi 

diperolehi (empirik)i subjeki dani skori yangi dimungkinkani diperolehi (hipotetik).i 

Padai variabeli kenakalani remajai rentangi skori yangi dimungkinkani (hipotetik)i 

adalahi 39i sampaii 156,i dengani nilaii meani hipotetiki 97,50i beradai dibawahi 

meani empiriki dani standari deviasii 19,50i sedangkani padai variabeli fungsii 

keluargai adalahi darii 35i sampaii 140,i dengani nilaii meani 87,50i beradai dibawahi 

meani empiriki dani standari deviasii 17,50. 

Darii hasili deskripsii statistiki i tersebut,i selanjutnyai dibuati kategorisasii 

untuki masing-masingi variabeli penelitian.i Kategorisasii yangi dibuati berdasarkani 

reratai empirik.i Kategorisasii dibagii menjadii limai kategori,i yaitui sebagaii berikut: 

Tabeli 4.6i 

 Rumusi Kategori 

 

Kategori Rumus 

Sangati tinggi Xi ≥i i Mi +i 1,5i SD 

Tinggi Mi +i 0,5SDi ≤i Xi <i Mi +i 

1,5SD 

Sedang Mi –i 0,5SDi ≤i Xi <i Mi +i 

0,5SD 

Rendah Mi –i 1,5SDi ≤i Xi <i Mi –i 

0,5SD 

Sangati Rendah Xi <i Mi –i 1,5SD 

Kategorisasii skori skalai kenakalani remajai dapati dilihati padai tabeli 4.3i 

dibawahi ini: 

Tabeli 4.7i 

 Rentangi Nilaii dani Kategorisasii Skori Partisipani Skalai Kenakalani Remaja 

Kategorisasi Rentangi Skor F % 

Sangati Tinggi 

 

Xi ≥ 126,75 5 2,50% 

Tinggi 107,25 ≤i Xi < 126,75 74 37,00% 

Sedang 87,75 ≤i Xi < 107,25 100 50,00% 

Rendah 68,25 ≤i Xi < 87,75 21 10,50% 

Sangati Rendah 

 

Xi < 68,25 0 0,00% 

Total 200 100% 
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Berdasarkani tabeli diatas,diketahuii bahwai kriteriai kenakalani remajai 

terbanyaki dengani jumlahi frekuensii 100i darii 200i respondeni ataui sebesari 50%i 

dani beradai padai rentangi skori 87,25i sampaii 107,25i dani termasuki kategorisasii 

sedang.i Kategorisasii fungsii keluargai dapati dilihati padai tabeli 4.4i dibaewahi ini: 

Tabeli 4.8i  

Rentangi Nilaii dani Kategorisasii Skori Partisipani Skalai Fungsii Keluarga 

 

Kategorisasi Rentangi Skor F % 

Sangati 

Tinggi 

 

Xi ≥ 113,75 7 3,50% 

Tinggi 96,25 

≤i Xi 

< 113,75 26 13,00% 

Sedang 78,75 

≤i Xi 

< 96,25 107 53,50% 

Rendah 61,25 

≤i Xi 

< 78,75 54 27,00% 

Sangati 

Rendah 

 

Xi < 61,25 6 3,00% 

Total 200 100,00% 

 

Berdarkan tabel diatas, diketahui bahwa kriteria keberfungsian keluarga 

terbanyak dengan jumlah frekuensi 107 dari 200 responden atau sebesar 53,50% 

dan berada pada rentang skor 78,75-96,25 dan termasuk kategorisasi sedang. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Ujii Asumsi 

Sebelumi datai dianalisis,i terlebihi dahului dilakukani ujii asumsii yangi 

terdirii darii : 

a. Ujii Normalitasi  

Ujii normalitasi bertujuani mengetahuii apakahi datai terdistribusii normal.i 

Dengani menggunakani metodei non-parametrictesi yaitui onei samplei 
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Kolmogorov-Smirnovi Testi dengani menggunakani programi spssi 20.0i fori 

windows.i Kaidahi yangi digunakani untuki mengetahuii normali ataui tidaki normali 

datai adalahi jikai pi >i 0,05i makai sebarani normali dani apabilai pi <i 0,05i makai 

sebarani tidaki normal.hasili pengujiani normalitasi dapati dilihati padai tabeli 4.5i 

berikut: 

Tabeli 4.9i i  

Hasili Ujii Normalitasi Data 

 

Variabel 

Skori K-

SZ P Keterangan 

Kenakalani remajai (Y) 0,761 0,609 Normal 

Fungskii Keluargai (X) 1,215 0,105 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan variabel kenakalan 

remaja (Y) memiliki nilai kolmogorof-Smirnov Zsebesar 0,761 dengan asymp sig 

(2-tailed) atau p sebesar 0,609 > 0,05 dan variabel keberfungsian keluarga (X) 

memiliki nilai kolmogorof-Smirnov Zsebesar 1,215 dengan asymp sig (2-tailed) 

atau p sebesar 0,105 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

memiliki distribusi sebaran normal. 

b. Ujii Linieritas 

Ujii linearitasi dilakukani untuki melihati arah,i bentuk,i dani kekuatani 

hubungani antarai variabeli Kenakalani Remajai i (y)i dani Fungskii Keluargai (x).i 

Datai dikatakani lineari apabilai besarnyai signifikansii lebihi besari darii 0,05i (>i 

0,05). 
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Tabeli 4.10i i 

Hasili Ujii Linearitasi Hubungan 

 

Variabel F P Keterangan 

Kenakalani Remajai i *i Fungsii 

Keluarga 
1,396 0,060 Linear 

 

Berdasarkani tabeli dii atas,i diperolehi nilaii Fi sebesari sebesari 1,396i 

dengani nilaii signifikansinyai (p)i sebesari 0,060i >i 0,05,i yangi artinyai terdapati 

hubungani lineari secarai signifikani antarai variabeli Kenakalani Remajai (Y)i 

dengani variabeli Fungsii Keluargai (X). 

2. Ujii Hipotesis 

Hipotesisi dalami penelitiani inii adalahi dengani menggunakani tekniki 

analisisi korelasii producti momenti darii Personi untuki mengetahuii bentuki 

hubungani antarai variabel variabel keberfungsian keluarga terhadap kenakalan 

remaja, dan hasilnya: 

 

Tabel 4.11  

 Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 
Correlations 

 X Y 

Fungsi 

Keluarga 

Pearson Correlation 1 -,694** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 200 200 

Kenakalan 

Remaja 

Pearson Correlation -,694** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 200 200 

 

Berdasarkan hasil analisa pearson correlation untuk variabel kenakalan 

remaja (Y) dan fungsi keluarga (X) dengan sampel 200, diperoleh nilai (r) sebesar 

-0,694 dan nilai Sg (2-tailed) atau p 0,000 (p < 0,05) hal ini berarti „hipotesis 
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diterima‟ artinya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara fungsi keluarga 

dengan kenakalan.  

Nilai korelasi -0,694 berada pada interval 0,60 - 0,799 artinya antara 

kenakalan remaja dan variabel fungsi keluarga terdapat korelasi yang kuat. 

Korelasi negatif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi tingkat fungsi 

keluarga maka akan semakin rendah kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah tingkat fungsi keluarga maka semakin tinggi kenakalan remaja. 

Selanjutnya uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan kenakalan remaja dengan fungsi keluarga . hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat padatabel berikut: 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Korelasi Determinasi 

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kenakalan 

Remaja* 

Fungsi 

Keluarga 

-,694 ,482 ,816 ,666 

 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada 

Rsquared. Nilai r squared adalah sebesar 0,482 dan dipersentasekan menjadi 

48,2%, hal ini menunjukkan bahwa besar hubungan antara fungsi keluarga dengan 

kenakalan remaja adalah sebesar 48,2% dan dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 

51,8%. 
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D. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi product moment dari pearson 

untuk menganalisis hubungan antara fungsi keluarga dengan kenakalan remaja. 

Pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 39 aitem untuk skala kenakalan 

remaja dan menggunakan 35  aitem untuk keberfungsian keluarga dan disebarkan 

kepada 200 yang bersekolah di salah satu SMA Pekanbaru.  

Berdasarkan hasil deskripsi data, diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

kenakalan remaja dengan jumlah 100 orang berada pada rentang skor 87,75 - 

107,25 dan termasuk kategori „sedang‟. Selanjutnya diketahui bahwa sebagian 

besar tingkat fungsi keluaraga denganjumlah 107 orang  dan berada pada rentang 

skor 78,75 – 96,25 dan termasuk kategorisasi sedang. 

Berdasarkan analisis pearson correlation untuk variabel kenakalan remaja 

(Y) dan fungsi keluarga (X) dengan sample 200, diperoleh nilai (r) sebesar -0,694 

dan nilai sig (2-tailed) atau p 0,000 (p <0,05) hal ini berarti „hipotesis diterima‟ 

artinya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara fungsi keluarga dengan 

kenakalan remaja. Nilai korelasi -0,694  berada pada interval 0,60 - 0,799  artinya 

kenakalan remaja dan variabel keberfungsian keluarga terdapat korelasi yang kuat 

(Siregar, 2014). Korelasi negatif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi 

tingkat fungsi keluarga maka akan semakin rendah tingkat kenakalan remaja. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat fungsi keluarga maka semakin 

rendah pula tingkat kenakalan remaja. 

Berdasarkan perhitungan koefisien dapat dilihat pada R square. Nilai R 

square adalah sebesar 0,482 dan dipersentasikan menjadi 48,2%, hal ini 
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menunjukkan bahwa besarhubungan antara fungsi keluarga dengan kenakalan 

remaja adalah sebesar 48,2%, sedangkan 51,8%. kenakalan remaja dipengaruhi 

oleh variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti.  

Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara keberfungsian 

keluarga dengan kenakalan remaja. Keluarga merupakan sosialisasi manusia yang 

terjadi pertama kali sejak lahir hingga perkembangannya menjadi dewasa. Itulah 

sebabnya sebelum berlanjut kepada kenakalan remaja yang disebabkan oleh faktor 

yang lebih banyak lagi, maka akan lebih baik mulai memperhatikan dari 

permasalahan yang paling mendasar yaitu keluarga.  . William J. Goode (dalam 

Saputra, 2016) mengartikan keluarga sebagai suatu satuan sosial terkecil yang 

dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerjasama 

ekonomi. Fungsi keluarga adalah berkembang biak, mensosialisasi atau mendidik 

anak, menolong, melindungi dan sebagainya.  

Jenseni (Sarwono,i 2016)i membagii kenakalani remajai menjadii empati 

bentuki yaitui 1).i kenakalani yangi menimbulkani korbani fisiki padai orangi laini 

sepertii perkelahian,i perkosaan,i perampokani dani pembunuhan.i 2). kenakalani 

yangi menimbulkani korbani materii sepertii perusakan,i pencurian,i pencopetan,i 

pemerasan.i 3).i kenakalani sosiali yangi tidaki menimbulkani korbani dipihaki orangi 

laini sepertii pelacuran,i penyalahgunaani obati dani hubungani seksi bebas.i 4). 

kenakalan yang melawan status seperti mengingkari status anak sebagai pelajar 

dengan cara membolos, melarikan diri dari rumah dan membantah perintah. 

Semua bentuk perilaku tersebut muncul karena dilatarbelakangi oleh berbagai 

faktor penyebab ada disekitar remaja baik yang diamati maupun yang dialami. 
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Patterson dkk (Santrock, 2003) memaparkan hal yang terjadi penyebab kenakalan 

remaja diantaranya, identitas, self control, usia, jenis kelamin, pengaruh teman 

sebaya, kelas ekonomi, dan  fungsi keluarga. Pentingnya fungsi keluarga  dapat 

mencegah terjadinya prilaku kenakalan remaja.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amanah, Rusli, 

Tanzil (2015) menyatakan bahwa Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan remaja bersumber pada 1) lingkungan keluarga. 2) lingkungan 

masyarakat. 3)  lingkungan sekolah. Kata lain, faktor yang terbesar menyebabakan 

kenakalan remaja adalah lingkungan keluarga dimana keutuhan keluarga 

mempengaruhi kenakalan seorang remaja. Disisi lain kehidupan beragama 

keluarga juga dijadikan salah satu ukuran untuk melihat keberfungsian keluarga. 

Bagi keluarga yang menjalankan kewajiban beragama secara baik maka mereka 

akan menanamkan nilai-nilai dan norma yang baik kepada anaknya sehingga hal 

tersebut akan membuat anak akan jauh dari perilaku kenakalan remaja. 

Disamping itu,berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Musafitri, 

Herlina, Safri (2015) ditemukan terdapat hubungan yang signifikan antara 

keberfungsian keluarga dengan kenakalan remaja dengan diperoleh nilai uji chi-

square (P < 0,05). Penelitian ini mendapatkan bahwa komponen fungsi keluarga 

yang berperan penting dalam mencapai fungsi afektif keluarga adalah pertalian 

dan keterpaduan. Dimana didalam suatu keluarga jika pertalian dan keterpaduan 

berfungsi dengan baik maka dalam keluarga tersebut anak akan merasa deket 

dengan orang tua. Namun sebaliknya jika fungsi tersebut tidak berjalan dengan 
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baik maka anak akan cenderung melakukan kenakalan remaja karena mereka 

merasa jauh dengan keluarga mereka sendiri 

Berdasarkan teori pendukung dan hasil penelitian yang telah diuraikan di 

atas,maka dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan 

kenakalan remaja adalah fungsi keluarga dengan jumlah 48,2%. Semakin tinggi 

tingkat fungsi keluarga semakin rendah kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah tingkat fungsi keluarga semakin tinggi tingkat kenakalan remaja. 

Penulis berharap untuk para peneliti selanjutnya alangkah baiknya jika 

lebih memperhatikan pemilihan kata-kata dalam pembuatan aitem didalam skala 

agar responden yang mengisi angket lebih mengerti dan lebih jelas serta lebih 

memperhatikan variabel-variabel lain yang akan diteliti. 
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BABi V 

KESIMPULANi DANi SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi negatif antara keberfungsian keluarga dan kenakalan remaja. 

Yang artinya, semakin tinggi tingkat fungsi keluarga maka semakin rendah tingkat 

kenakalan remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat keberfungsian 

keluarga maka semakin tinggi tingkat kenakalan remaja di SMA Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkani hasili penelitian,i makai dapati dikemukakani sarani sebagaii 

berikuti berikut: 

1. Bagii siswai diharapkan dapat mempergunakan waktu luang dengan hal-

hal berguna atau positif untuk menghindari perilaku menyimpang. 

2. Bagi orang tua diharapkan dapat meningkatkan pengawasan kepada sang 

anak agar tidak melakukan perilaku perilaku penyimpangan atau disebut 

kenakalan remaja. 

3. Bagi guru diharapkan mampu memberi dorongan, semangat dan 

bimbingan kepada siswa untuk memanfaatkan waktu belajar dengan 

sebaik-baiknya. 
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4. Skala yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan skala adaptasi 

akan lebih baik jika skala penelitian untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan skala yang dibuat sendiri agar hasil yang didapat lebih 

maksimal terutama dalam pemilihan kata-kata yang akan digunakan 

sebagai aitem didalam skala tersebut. Bagi peneliti berikutnya yang 

berminat untuk melakukan penelitian tentang kenakalan remaja dan fungsi 

keluarga sebaiknya melakukan penelitian lanjutan dengan 

mengikutsertakan faktor lain seperti lingkungan, ekonomi keluarga, 

pekerjaan orang tua dan jenis pendidikan orang tua. 
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